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RINGKASAN 

THESIA OKTAPIA. Sistematika dan Bioprospeksi Jamur Liar Asal Jambi sebagai 

Alternatif Bahan Pangan Lokal. Dibimbing oleh IVAN PERMANA PUTRA dan 

M. EKA PRASTYA. 

 
Peningkatan prevalensi penyakit metabolik yang berkaitan dengan pola 

konsumsi masyarakat modern mendorong pentingnya pemanfaatan sumber pangan 

lokal yang memiliki nilai gizi baik dan berpotensi memberikan manfaat bagi 

kesehatan. Jamur edible merupakan salah satu sumber pangan lokal yang kaya 

protein, rendah lemak, serta mengandung berbagai metabolit bioaktif. Indonesia 

memiliki keanekaragaman jamur yang tinggi, namun informasi mengenai identitas 

taksonomi, kandungan nutrisi, aktivitas biologis, dan profil metabolit jamur liar 

konsumsi masih terbatas. Salah satu jamur liar yang banyak dikonsumsi masyarakat 

di Provinsi Jambi adalah jamur gerigit (Schizophyllum sp.) dan jamur elang 

(Polyporus sp.) yang diperdagangkan di pasar tradisional. Meskipun kedua jamur 

tersebut telah lama dimanfaatkan sebagai bahan pangan, informasi ilmiah mengenai 

identitas taksonomi, kandungan nutrisi, aktivitas biologis, dan profil metabolitnya 

masih sangat terbatas. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi taksonomi jamur gerigit dan jamur 

elang berdasarkan karakter morfologi dan analisis molekuler ITS rDNA, 

menganalisis kandungan nutrisi, mengevaluasi aktivitas antibakteri, antioksidan, 

dan antidiabetes, serta mengidentifikasi profil metabolit menggunakan LC-MS/MS. 

Metode penelitian meliputi identifikasi makroskopik, mikroskopik, dan molekuler 

menggunakan marka ITS rDNA, analisis proksimat, pengujian aktivitas antibakteri 

terhadap Escherichia coli ATCC 8739 dan Bacillus cereus ATCC 10231, pengujian 

aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dan ABTS, pengujian penghambatan 

enzim α-glukosidase, serta analisis metabolit menggunakan LC-MS/MS.  

Hasil analisis sekuens ITS rDNA menunjukkan bahwa jamur gerigit 

memiliki kedekatan genetik tertinggi dengan Schizophyllum commune yang 

didukung oleh nilai bootstrap sebesar 97%, sedangkan jamur elang memiliki 

kedekatan genetik tertinggi dengan Polyporus cuticulatus yang oleh nilai bootstrap 

sebesar 99%. Analisis proksimat menunjukkan bahwa kedua jamur memiliki 

kandungan lemak yang rendah, yaitu 3,20% pada S. commune dan 0,56% pada P. 

cuticulatus, serta kandungan protein yang relatif tinggi masing-masing sebesar 

19,41% dan 27,98%. Aktivitas antibakteri menunjukkan sebagian besar ekstrak 

yang diuji memiliki aktivitas antibakteri yang lemah dengan nilai KHM > 4000 

µg/mL. Namun, ekstrak metanol dan etil asetat menunjukkan aktivitas 

penghambatan yang selektif terhadap B. cereus. Pengujian aktivitas antioksidan, 

ekstrak akuades dan metanol dari S. commune menunjukkan aktivitas yang dengan 

nilai IC₅₀ yang mendekati asam askorbat sebagai kontrol positif, sedangkan ekstrak 

P. cuticulatus menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih rendah. Pengujian α-

glukosidase, ekstrak heksana S. commune menunjukkan aktivitas tertinggi dengan 

nilai IC₅₀ sebesar 12,02 ± 3,50 µg/mL, sedangkan aktivitas terbaik P. cuticulatus 

diperoleh pada ekstrak akuades dengan nilai IC₅₀ sebesar 71,56 ± 7,08 µg/mL. 

Analisis LC-MS/MS mengungkap keberadaan metabolit primer dan sekunder 

seperti asam amino, turunan asam amino, vitamin, poliamina, asam lemak, asam 



fenolat, alkaloid, dan kumarin yang diduga berkontribusi terhadap aktivitas biologis 

dari kedua ekstrak jamur tersebut.  

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mengonfirmasi identitas 

taksonomi jamur liar konsumsi dari Jambi serta menyediakan informasi mengenai 

kandungan nutrisi, aktivitas biologis, dan profil metabolit kedua jamur tersebut. 

Hasil penelitian ini menjadi data dasar ilmiah yang mendukung pemanfaatan kedua 

jamur sebagai alternatif bahan pangan lokal dan menjadi referensi bagi penelitian 

lanjutan mengenai pengembangan senyawa bioaktif dari jamur liar Indonesia. 

 

Kata kunci: bioprospeksi, ITS, jamur elang, jamur gerigit, LC-MS/MS. 

  



 

 SUMMARY 

THESIA OKTAPIA. Systematic and Bioprospection of Wild Mushrooms from 

Jambi as an Alternative Local Food Ingredients. Dibimbing oleh IVAN PERMANA 

PUTRA dan M. EKA PRASTYA. 

 

The increasing prevalence of metabolic diseases associated with modern 

dietary patterns has highlighted the importance of utilizing local food resources 

with high nutritional value and potential health benefits. Edible mushrooms 

represent one of the local food resources that are rich in protein, low in fat, and 

contain various bioactive metabolites. Indonesia possesses a high diversity of 

mushrooms; however, scientific information regarding the taxonomic identity, 

nutritional composition, biological activities, and metabolite profiles of wild edible 

mushrooms remains limited. Among the wild edible mushrooms commonly 

consumed in Jambi Province are gerigit mushroom (Schizophyllum sp.) and elang 

mushroom (Polyporus sp.), which are widely sold in traditional markets. Despite 

their long-standing use as food, scientific information on their taxonomic identity, 

nutritional composition, biological activities, and metabolite profiles is still scarce. 

This study aimed to identify the taxonomy of gerigit and elang mushrooms 

based on morphological characteristics and ITS rDNA molecular analysis, 

determine their nutritional composition, evaluate their antibacterial, antioxidant, 

and antidiabetic activities, and characterize their metabolite profiles using LC-

MS/MS. The research methods included macroscopic, microscopic, and molecular 

identification using the ITS rDNA marker, proximate analysis, antibacterial assays 

against Escherichia coli ATCC 8739 and Bacillus cereus ATCC 10231, antioxidant 

assays using the DPPH and ABTS methods, α-glucosidase inhibitory assays, and 

metabolite profiling using LC-MS/MS. 

ITS rDNA sequence analysis revealed that the gerigit mushroom showed 

the highest genetic similarity to Schizophyllum commune with a bootstrap value of 

97%, whereas the elang mushroom showed the highest genetic similarity to 

Polyporus cuticulatus with a bootstrap value of 99%. Proximate analysis 

demonstrated that both mushrooms contained low levels of fat, with 3.20% in S. 

commune and 0.56% in P. cuticulatus, as well as relatively high protein contents of 

19.41% and 27.98%, respectively. Most extracts exhibited weak antibacterial 

activity with minimum inhibitory concentration (MIC) values exceeding 4,000 

µg/mL. However, the methanol and ethyl acetate extracts showed selective 

antibacterial activity against B. cereus. The aqueous and methanol extracts of S. 

commune exhibited strong antioxidant activity with IC₅₀ values comparable to that 

of ascorbic acid as the positive control, whereas P. cuticulatus extracts displayed 

lower antioxidant activity. In the α-glucosidase inhibitory assay, the hexane extract 

of S. commune showed the strongest inhibitory activity with an IC₅₀ value of 12.02 

± 3.50 µg/mL, while the aqueous extract of P. cuticulatus exhibited the highest 

activity among its extracts with an IC₅₀ value of 71.56 ± 7.08 µg/mL. LC-MS/MS 
analysis identified various primary and secondary metabolites, including amino 

acids, amino acid derivatives, vitamins, polyamines, fatty acids, phenolic acids, 

alkaloids, and coumarins, which are presumed to contribute to the biological 

activities of both mushroom extracts. 



Overall, this study successfully confirmed the taxonomic identity of wild 

edible mushrooms from Jambi and provided comprehensive information on their 

nutritional composition, biological activities, and metabolite profiles. The findings 

provide a scientific basis supporting the utilization of these mushrooms as 

alternative local food resources and serve as a reference for future studies on the 

exploration and development of bioactive compounds from Indonesian wild 

mushrooms. 

 

Keywords: bioprospecting, elang mushroom, gerigit mushroom, ITS,  LC-MS/MS. 
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